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Abstract: Problem-based science learning (PBL) has an important role in honing students' critical
thinking skills, especially at the elementary school level. Through problem-based learning, students
are invited to be directly involved in solving problems that are relevant to everyday life, so that it can
stimulate their critical thinking process. This article aims to explore various findings from literature
studies related to the application of PBL in science learning in elementary schools, with a focus on
developing students' critical thinking skills. The findings from this study indicate that PBL is effective
in improving students' analytical, evaluation, and problem-solving skills, as well as encouraging them
to think more creatively and reflectively in facing challenges.
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Abstrak : Pembelajaran sains berbasis masalah (problem-based learning, PBL) memiliki peran
penting dalam mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Melalui
pembelajaran berbasis masalah, siswa diajak untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat merangsang proses berpikir kritis mereka.
Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai temuan dari studi literatur terkait dengan
penerapan PBL dalam pembelajaran sains di sekolah dasar, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa PBL efektif dalam
meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah siswa, serta mendorong mereka
untuk berpikir lebih kreatif dan reflektif dalam menghadapi tantangan.

Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Berfikir Kritis
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PENDAHULUAN

Pendidikan sains di sekolah dasar
memiliki tujuan yang tidak hanya mencakup
penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi
juga pengembangan keterampilan berpikir
kritis siswa. Kemampuan berpikir Kritis
penting karena memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi, mengajukan
pertanyaan, dan membuat keputusan yang
berdasar pada bukti (Facione, 2015; Wu &
Parchoma, 2019). Pada tingkat pendidikan
dasar, kemampuan ini harus dibentuk sejak
dini, mengingat peranannya  dalam
mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan kompleks di masa depan.

Pembelajaran  berbasis  masalah
(Problem-Based PBL)

muncul sebagai pendekatan yang efektif

Learning atau

dalam  mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis siswa. Dalam PBL, siswa
dihadapkan pada masalah yang relevan dan
membutuhkan solusi berbasis
yang Hal

kesempatan kepada siswa untuk belajar

penalaran

mendalam. ini  memberi
melalui pemecahan masalah nyata yang
mendorong mereka untuk berpikir analitis
dan kreatif (Liu et al., 2020). PBL bukan
hanya memperkenalkan  konsep-konsep
ilmiah, tetapi juga melatih siswa untuk

berfikir logis dan terstruktur.
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Salah satu keuntungan utama PBL

adalah kemampuannya untuk
menghubungkan  pembelajaran  dengan
situasi kehidupan nyata. Dalam

pembelajaran sains, ini berarti bahwa siswa
dapat memecahkan masalah yang relevan
dengan isu lingkungan, perubahan iklim,
atau keberlanjutan sumber daya alam.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
belajar sains sebagai disiplin ilmu, tetapi
juga mempraktikkan keterampilan penting
yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
(Pisha et al., 2019).
PBL

pembelajaran

juga memfasilitasi

kolaboratif. Siswa sering
bekerja dalam kelompok, saling berdiskusi,
dan berbagi ide untuk menemukan solusi
terhadap masalah yang diberikan. Proses ini
mengasah keterampilan sosial mereka,
seperti komunikasi dan kerja sama tim.
Keterampilan ini sangat penting dalam dunia
kerja, di mana kerja tim dan kemampuan
untuk berkolaborasi menjadi faktor penentu

kesuksesan (Kim et al., 2021).

Namun, penerapan PBL dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar juga
menghadapi  sejumlah tantangan. Salah

satunya adalah keterbatasan waktu dan
sumber daya yang tersedia di sekolah. PBL
membutuhkan lebih banyak waktu untuk
dan  melaksanakan

merancang proses



pembelajaran dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional. Oleh karena itu, guru
perlu diberi pelatihan yang tepat untuk
merancang dan memfasilitasi pembelajaran
berbasis masalah secara efektif (Boud et al.,
2020).
Selain itu, penerapan PBL juga
memerlukan penyesuaian dengan kurikulum
nasional yang sering kali lebih terfokus pada
standar ilmiah

pencapaian pengetahuan

secara  global. Menyelaraskan  tujuan

pembelajaran  berbasis masalah dengan

standar  kurikulum  ini  memerlukan
keterampilan tambahan bagi guru, yang
harus  mampu menggabungkan kedua
pendekatan tersebut tanpa mengorbankan
kualitas pendidikan (Savery, 2015).

PBL juga

terhadap berbagai

membutuhkan  akses
sumber daya, seperti
internet, laboratorium, dan alat eksperimen
yang
penerapan PBL dapat terkendala.

ini,
Oleh

karena itu, penting bagi pihak sekolah dan

memadai. Tanpa fasilitas

pemerintah untuk mendukung pembelajaran

berbasis masalah dengan menyediakan
fasilitas yang mendukung (Boud et al.,,
2020).

Penerapan PBL dalam pembelajaran
sains telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian

oleh Liu et al. (2020) menunjukkan bahwa
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siswa yang terlibat dalam PBL memiliki
kemampuan berpikir analitis yang lebih baik
dan dapat membuat keputusan yang lebih
tepat dalam menghadapi masalah. Selain itu,
(2019)

menemukan bahwa siswa yang belajar

penelitian oleh Pisha et al.

melalui PBL juga memiliki pemahaman

yang
konsep sains, karena mereka terlibat aktif

lebih  mendalam tentang konsep-

dalam proses pembelajaran dan pemecahan
masalah.

Salah satu hasil penting dari PBL
adalah pengembangan kemampuan siswa
Dalam

untuk bekerja secara mandiri.

pendekatan ini, siswa didorong untuk
mencari informasi secara aktif, melakukan
eksperimen, dan mengevaluasi solusi secara
kritis. Pembelajaran semacam ini membekali
siswa  dengan keterampilan  untuk
menyelesaikan masalah secara mandiri,
suatu keterampilan yang sangat berharga di
luar dunia akademik (Liu et al., 2020).

PBL juga memberikan kesempatan
siswa  untuk

bagi mengembangkan

keterampilan pemecahan masalah yang
berbasis kolaboratif. Melalui diskusi dan
kerja kelompok, siswa dapat saling berbagi
ide dan menemukan solusi yang lebih baik.
Ini menciptakan lingkungan pembelajaran

yang dinamis, di mana siswa tidak hanya



belajar dari guru, tetapi juga dari teman-
teman mereka (Boud et al., 2020).

Dalam konteks pembelajaran sains,
penerapan PBL memungkinkan siswa untuk
melihat hubungan antara teori dan aplikasi
praktis.

Misalnya, dalam mempelajari

konsep ekosistem, siswa dapat diberikan
yang
sumber

masalah berhubungan  dengan

pengelolaan daya alam vyang

berkelanjutan. Dengan demikian,
pembelajaran sains tidak hanya menjadi
hafalan teori, tetapi juga keterampilan yang
bisa diterapkan dalam kehidupan nyata
(Pisha et al., 2019).

Secara keseluruhan, PBL memiliki
potensi besar dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya
di sekolah dasar. Dengan memberikan
masalah yang relevan dan nyata, PBL tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap sains,

tetapi juga membantu

mereka  mengembangkan  keterampilan
berpikir kritis yang penting untuk kehidupan
masa depan mereka (Savery, 2015).
METODE

Metode dalam

yang
berbagai

yang digunakan

artikel ini adalah studi literatur,

bertujuan  untuk  meninjau

penelitian dan artikel terkait dengan

penerapan PBL dalam pembelajaran sains di

sekolah  dasar.  Sumber-sumber  yang
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dianalisis mencakup jurnal pendidikan,
buku, dan artikel yang membahas tentang
Kritis,

dilakukan

mengumpulkan,

PBL, kemampuan berpikir dan

pembelajaran sains. Studi ini
dengan mengidentifikasi,
dan

menganalisis temuan-temuan yang

relevan untuk memberikan gambaran
tentang bagaimana PBL dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
siswa.

Adapun langkah-langkah penelitian
studi literatur sebagai berikut : 1) Penentuan
topik dan tujuan penelitian, 2) Pencarian dan
Pengumpulan Sumber Literatur, 3) Evaluasi
Kualitas dan Relevansi Sumber, 4) Analisis
dan Sintesis Literatur, 5) Penyusunan
Kerangka Teoritis, 6) Penulisan Laporan dan
Kesimpulan
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berikut adalah hasil studi literatur

mengenai pengaruh Problem-Based
Learning (PBL) terhadap kemampuan
berpikir  kritis siswa sekolah  dasar,

berdasarkan analisis beberapa penelitian

terbaru:

1. Meningkatkan Kemampuan Analisis
melalui
(PBL)

PBL telah terbukti sebagai salah satu

Problem Based Learning

pendekatan pembelajaran yang efektif dalam



meningkatkan kemampuan analisis siswa.

yang
mencakup proses mengidentifikasi elemen-

Kemampuan  analisis dimaksud
elemen masalah, memahami hubungan antar
elemen tersebut, dan membuat kesimpulan
data yang

pembelajaran berbasis masalah, siswa diajak

berdasarkan ada. Dalam
untuk terlibat langsung dalam skenario atau
permasalahan dunia nyata yang relevan
dengan kehidupan mereka, sehingga mereka
dapat mengembangkan keterampilan analitis
sejak dini (Liu et al., 2020).

Pada dasarnya, PBL mendorong
siswa untuk mengembangkan pola pikir
ilmiah, di mana mereka harus mengajukan
pertanyaan Kritis, mencari informasi, dan
mengorganisasikan data yang relevan.
Sebagai contoh, dalam studi sains, siswa
dapat diminta untuk menganalisis perubahan
ekosistem akibat aktivitas manusia. Proses
ini  melibatkan pengumpulan data dari
berbagai sumber, seperti observasi lapangan,
literatur

ilmiah, atau diskusi kelompok,

sehingga siswa memahami kompleksitas
masalah secara mendalam (Kim et al.,
2021).

Lebih lanjut, penelitian oleh Hmelo-
Silver dan Eberbach (2021) menunjukkan
bahwa siswa yang belajar melalui PBL
cenderung memiliki kemampuan lebih baik

dalam mengenali pola atau hubungan sebab-
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akibat dalam suatu masalah. Hal ini penting,
karena analisis yang baik memerlukan
kemampuan untuk memetakan faktor-faktor
yang memengaruhi suatu fenomena. Dalam
konteks pembelajaran sains, keterampilan ini
sangat penting untuk memahami konsep-
konsep seperti interaksi dalam ekosistem
atau proses kKimiawi.

Selain itu, pendekatan PBL juga
membantu siswa mengasah kemampuan
mereka dalam berpikir logis dan sistematis.
Sebuah studi oleh Barrows dan Tamblyn

(2019) menemukan bahwa siswa yang

terlibat dalam PBL lebih  mampu
mengidentifikasi ~ asumsi-asumsi  yang
mendasari suatu masalah dan menilai
validitasnya. Dengan demikian, mereka

tidak hanya belajar memecahkan masalah,
tetapi juga mengevaluasi dasar-dasar dari
solusi yang mereka usulkan.

PBL juga memperkenalkan siswa
pada pentingnya bekerja sama dalam tim
untuk menganalisis masalah secara kolektif.
Dalam proses ini, siswa belajar dari sudut

pandang rekan mereka, sehingga
memperluas perspektif analitis mereka.
Kolaborasi semacam ini menciptakan

lingkungan belajar yang dinamis, di mana

siswa dapat saling bertukar ide dan

menyempurnakan  pemahaman  mereka



terhadap suatu masalah (Wu & Parchoma,
2019).
Pentingnya keterampilan analitis
dalam pendidikan dasar juga disoroti oleh
penelitian terbaru. Misalnya, Putri dan
Kurniawan (2022) mencatat bahwa siswa
sekolah dasar yang dilatih dengan PBL
menunjukkan  peningkatan kemampuan
analisis hingga 30% dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh PBL sangat signifikan
dalam menciptakan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi pembelajaran.
Secara keseluruhan, pendekatan PBL
memberikan landasan yang kuat bagi
pengembangan kemampuan analisis siswa.
Dengan memberikan tantangan berupa
masalah nyata dan relevan, PBL tidak hanya
meningkatkan keterampilan analitis siswa,

tetapi juga membangun rasa percaya diri

mereka dalam menghadapi tantangan
intelektual di masa depan.
2. Mengembangkan Kemampuan

melalui Problem Based
Learning (PBL)

Pembelajaran

Evaluasi

berbasis masalah

(PBL) memainkan peran penting dalam

mengembangkan  kemampuan  evaluasi

siswa. Kemampuan ini mencakup

keterampilan untuk menilai kualitas dan
membedakan antara

relevansi informasi,
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fakta dan opini, serta mengevaluasi bukti
yang mendukung solusi atau keputusan
tertentu. Dalam PBL, siswa dihadapkan pada
situasi nyata yang kompleks sehingga
mereka perlu mengevaluasi berbagai sumber
informasi sebelum menyusun solusi yang
tepat (Kim et al., 2021).

Menurut penelitian Kim et al. (2021),
siswa yang terlibat dalam PBL menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan
mengevaluasi informasi, terutama dalam
konteks pembelajaran sains. Hal ini terlihat
ketika siswa diminta untuk memvalidasi data
eksperimen dan memastikan bahwa data
yang
diajukan. Proses evaluasi ini melibatkan

tersebut  mendukung  hipotesis
kemampuan berpikir kritis yang sangat
penting untuk pembelajaran yang bermakna.

Selain itu, penelitian oleh Thomas et
al. (2020) mencatat bahwa PBL membantu
siswa membangun  kesadaran  akan
pentingnya sumber informasi yang kredibel.
Siswa diajarkan untuk mempertimbangkan
asal-usul data, keakuratan, dan
keandalannya sebelum membuat keputusan.
Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa
dapat diminta untuk mengevaluasi klaim
ilmiah berdasarkan literatur atau data yang
tersedia, melatih mereka untuk berpikir

skeptis namun konstruktif.



Proses evaluasi yang diajarkan

melalui PBL juga melibatkan diskusi
kolaboratif. Dalam kelompok belajar, siswa
bekerja sama untuk mengevaluasi berbagai
informasi yang telah dikumpulkan oleh
masing-masing anggota tim. Hal ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan evaluasi
juga

menerima

individu, tetapi memperkuat

kemampuan untuk dan
memberikan umpan balik yang konstruktif
(Hmelo-Silver & Eberbach, 2021).
Penelitian lain oleh Lin et al. (2022)
menunjukkan bahwa PBL membantu siswa
memahami perbedaan antara bukti yang kuat
dan lemah. Dalam sebuah studi tentang
ekosistem, misalnya, siswa diminta untuk
mengevaluasi ilmiah

laporan tentang

dampak polusi terhadap populasi ikan.
Mereka belajar untuk menilai apakah data
yang disajikan mendukung kesimpulan, atau
apakah terdapat bias dalam metode
pengumpulan data.

Pendekatan PBL juga mengajarkan
konteks

pentingnya mempertimbangkan

dalam mengevaluasi informasi. Sebagai
contoh, sebuah data yang relevan untuk satu
kasus mungkin tidak berlaku untuk kasus
lain karena perbedaan lingkungan atau

kondisi sosial. Dengan mempraktikkan

evaluasi semacam ini, siswa menjadi lebih

cermat dalam menganalisis masalah dan
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memilih solusi yang paling sesuai (Liu et al.,
2020).

Pada akhirnya, kemampuan evaluasi
PBL tidak

hanya relevan dalam pembelajaran sains,

yang dikembangkan melalui

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa dilatih untuk menjadi pembelajar
yang mandiri dan Kkritis, mampu menilai
informasi dengan cara yang mendalam dan
berorientasi pada solusi yang terbaik.

3. Memperkuat Keterampilan
Pemecahan Masalah Melalui PBL

Problem Based Learning (PBL)

memiliki  keunggulan signifikan dalam
memperkuat ~ keterampilan ~ pemecahan
masalah siswa, Khususnya  dalam

pembelajaran sains. Dalam pendekatan ini,
siswa diajak untuk menghadapi situasi nyata
yang kompleks, di mana mereka harus
mengidentifikasi masalah, menganalisis
penyebabnya, dan menyusun solusi yang
tepat. Proses ini melatih siswa untuk berpikir

sistematis dan kreatif.

Menurut Pisha et al. (2019),
pendekatan ~ PBL  membantu  siswa
merancang langkah-langkah  pemecahan

masalah yang terstruktur. Proses dimulai
dengan mengidentifikasi inti permasalahan,
dilanjutkan dengan pengumpulan informasi
yang
tersedia,

relevan, menganalisis data yang

dan akhirnya



mengimplementasikan  solusi.  Misalnya,
dalam pembelajaran tentang polusi air, siswa
dapat diminta untuk menganalisis penyebab
pencemaran di sungai setempat dan
merancang solusi berbasis komunitas.

Studi lain oleh Yew dan Goh (2020)
PBL juga

siswa dalam

menunjukkan bahwa
kreativitas
Ketika

yang membutuhkan

meningkatkan

merancang  solusi. dihadapkan

dengan tantangan

pendekatan baru, siswa belajar untuk
berpikir di luar kebiasaan dan menguji ide-
ide Hal

pembelajaran sains, di mana siswa sering

inovatif. ini relevan dalam

dihadapkan pada masalah global seperti

perubahan iklim atau konservasi energi.

Selain  itu, kolaborasi  dalam
kelompok kecil, yang menjadi bagian
penting dari PBL, juga memperkuat

kemampuan siswa untuk bekerja sama

dalam menyelesaikan masalah. Proses
diskusi dan pembagian tugas di dalam
kelompok memungkinkan siswa untuk
belajar dari perspektif teman sebayanya dan
menyusun solusi yang lebih komprehensif
(Hmelo-Silver & Eberbach, 2021).

Menurut penelitian oleh Lin et al.

(2022), pengalaman praktis yang ditawarkan

PBL meningkatkan pemahaman siswa
tentang aplikasi konsep-konsep ilmiah
dalam  kehidupan sehari-hari.  Sebagai

820

contoh, dalam mempelajari siklus air, siswa
juga
melakukan eksperimen untuk memecahkan

tidak hanya belajar teori tetapi

masalah banjir di lingkungan sekolah

mereka. Pendekatan ini  memperkuat
hubungan antara teori dan praktik.

Lebih lanjut, kemampuan pemecahan
masalah yang dikembangkan melalui PBL
tidak hanya relevan untuk pembelajaran
sains, tetapi juga berdampak positif pada
kehidupan siswa di luar sekolah. Mereka
menjadi lebih terampil dalam menghadapi
tantangan sehari-hari, seperti menyusun
jadwal yang efektif atau menyelesaikan
konflik interpersonal.

Dengan memberikan pengalaman
nyata dan melibatkan siswa secara aktif,
PBL menciptakan lingkungan belajar yang
kaya dan

mendukung  pengembangan

keterampilan pemecahan masalah.

Pendekatan ini membekali siswa dengan
yang
menghadapi tantangan masa depan, baik

keterampilan relevan untuk
dalam konteks akademik maupun kehidupan
sehari-hari..
4. Peningkatan  Keterlibatan  Siswa
melalui PBL

Pendekatan Problem Based Learning
(PBL) terbukti
belajar  yang

memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif.

menciptakan pengalaman

menarik, relevan, dan



Dalam PBL, siswa dihadapkan pada
permasalahan  nyata yang  menuntut
keterlibatan intelektual, emosional, dan

sosial. Fokus pada isu-isu yang relevan
dengan kehidupan mereka, seperti masalah
lingkungan atau teknologi, membuat
pembelajaran terasa lebih bermakna.
Penelitian Wu dan Parchoma (2019)
menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis PBL menunjukkan
tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam
diskusi kelas, terutama karena metode ini
mendorong siswa untuk mengeksplorasi dan
menyampaikan ide-ide mereka. Keterlibatan
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran, tetapi
juga meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam mengemukakan ide-ide kritis.
Menurut Belland et al. (2020), salah
utama PBL adalah

satu  keunggulan

kemampuannya untuk membangun rasa

kepemilikan  siswa  terhadap  proses

pembelajaran. Siswa merasa memiliki

tanggung jawab untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan, sehingga mereka
lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
Rasa tanggung jawab ini meningkatkan

keterlibatan  siswa secara  signifikan

dibandingkan metode pengajaran tradisional

yang cenderung pasif.
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Selain itu, penelitian oleh Loyens et
al. (2021) mengungkapkan bahwa dalam
PBL, siswa merasa lebih dihargai karena
aktif
pembelajaran. Mereka diberi ruang untuk
ide,
memecahkan masalah secara kolektif. Hal
yang
inklusif dan memberdayakan, di mana setiap

peran mereka  dalam  proses

berkolaborasi, bertukar dan

ini  menciptakan suasana belajar
siswa merasa kontribusinya penting.

Penggunaan isu-isu nyata sebagai
konteks pembelajaran juga membuat siswa
lebih tertarik untuk mempelajari materi
sains. Misalnya, mempelajari tentang polusi
udara atau perubahan iklim dalam konteks
PBL dapat memicu diskusi yang relevan

dengan pengalaman sehari-hari siswa. Hal

ini  meningkatkan minat mereka dalam
mempelajari  konsep-konsep ilmiah yang
berkaitan.

Lebih jauh lagi, keterlibatan siswa
dalam PBL tidak hanya terbatas pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif
dan sosial. Menurut Hung et al. (2020),
interaksi dalam kelompok PBL mendorong
siswa untuk belajar dari satu sama lain,
membangun rasa saling percaya, dan
mengembangkan keterampilan komunikasi.
Dinamika kelompok ini berkontribusi pada
keterlibatan yang lebih dalam dalam proses

pembelajaran.



Pendekatan PBL memiliki potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa
di sekolah dasar. Dengan melibatkan mereka
dalam permasalahan nyata yang relevan,
yang
bermakna.

PBL menciptakan pembelajaran

menarik,  partisipatif, dan
Peningkatan keterlibatan ini tidak hanya
mendukung pengembangan kemampuan
berpikir kritis, tetapi juga membangun rasa
percaya diri dan keterampilan sosial siswa.
PEMBAHASAN

Pendekatan Problem Based Learning

(PBL) memberikan  kontribusi  yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis siswa, terutama dalam

pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar.
Berbeda

tradisional yang cenderung bersifat satu arah

dengan metode pembelajaran

dan teoritis, PBL menempatkan siswa

sebagai subjek aktif dalam proses belajar.
Siswa diajak untuk menyelesaikan masalah-
masalah nyata yang mereka temui dalam

kehidupan  sehari-hari, seperti isu

lingkungan, teknologi, atau kesehatan.

Konteks pembelajaran ini membuat siswa
lebih termotivasi dan relevan dengan apa
yang mereka pelajari.

PBL  memperkuat  kemampuan

analisis dengan mengharuskan  siswa

mengidentifikasi dan memahami berbagai

dimensi dari suatu masalah. Menurut
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penelitian oleh Loyens et al. (2021), siswa
yang dilibatkan dalam PBL menunjukkan
peningkatan signifikan dalam
mengidentifikasi hubungan antara variabel-
variabel yang ada di dalam masalah yang
diberikan.

penting dalam pembelajaran sains, tetapi

Kemampuan ini tidak hanya
juga dalam pengambilan keputusan di
kehidupan sehari-hari.

Selain analisis, kemampuan evaluasi
siswa juga meningkat melalui PBL. Proses
mengevaluasi berbagai sumber informasi,
memeriksa validitas data, dan memilih

solusi yang paling tepat membutuhkan

tinggi.
(2021)
menegaskan bahwa siswa yang belajar
PBL  lebih

mengevaluasi bukti yang mendukung solusi

keterampilan  berpikir  tingkat

Penelitian oleh Kim et al.

melalui mahir  dalam
tertentu, terutama dalam konteks eksperimen
ilmiah.

elemen

Kolaborasi juga menjadi

penting dalam PBL. Siswa diajak untuk
yang
saling berbagi

bekerja dalam kelompok,

memungkinkan mereka
perspektif, belajar dari satu sama lain, dan
merumuskan solusi secara bersama-sama.
Hal tidak

keterampilan  komunikasi,

ini hanya  meningkatkan

juga
membantu siswa mengembangkan empati

tetapi



dan kemampuan untuk menerima ide-ide
yang berbeda.

Namun, meskipun banyak manfaat
PBL

ditawarkan, implementasi

yang
memerlukan persiapan yang matang dari
guru. Perancangan masalah yang relevan
dan menantang menjadi salah satu kunci
keberhasilan PBL. Menurut Hung et al.
(2020), guru perlu memiliki pemahaman
mendalam tentang kebutuhan siswa serta
kemampuan untuk memfasilitasi diskusi
tanpa mengambil alih proses pembelajaran.

Tantangan lain adalah memastikan
aktif

kelompok. Dalam beberapa kasus, siswa

keterlibatan semua siswa dalam
yang lebih dominan cenderung mengambil
alih, sementara siswa yang lebih pasif
kurang berkontribusi. Untuk mengatasi ini,
guru perlu memantau dinamika kelompok
secara aktif dan memberikan umpan balik
yang konstruktif.

PBL

untuk

Secara keseluruhan,

memberikan peluang besar
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran sains. Dengan
mendekatkan siswa pada masalah nyata dan
melibatkan mereka secara aktif dalam proses
pembelajaran, PBL membantu membentuk
generasi siswa yang tidak hanya kompeten
secara akademik,

tetapi juga memiliki
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keterampilan berpikir kritis yang kuat untuk

menghadapi tantangan masa depan.

KESIMPULAN

Pembelajaran sains berbasis masalah
efektif

kemampuan berpikir Kkritis siswa sekolah

terbukti dalam mengasah

dasar. Dengan melibatkan siswa dalam
pemecahan masalah yang kontekstual dan
relevan, PBL mendorong mereka untuk
berpikir lebih analitis, evaluatif, dan kreatif.
Oleh karena itu, penerapan PBL dalam
pembelajaran sains harus didorong untuk
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa yang akan berguna dalam kehidupan
sehari-hari dan pengembangan akademik
mereka di masa depan. Pembelajaran
berbasis masalah dapat menjadi pendekatan
yang sangat berharga untuk memperkaya
pengalaman belajar dan mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks.
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